BABYV
ANALISA DAN PEMBAHASAN

A. Analisis Hidrologi
1. Analisa Hidrograf

Hidrograf yang di gunakan dalam penelitian ini yaitu metode hidrograf
satuan sintetis (HSS) Nakayasu. yaitu hidrograf yang didasarkan atas sintetis
parameter-parameter daerah aliran sungai. Pehitungan debit banjir rencana pada
DAS Dodokan dilakukan per Sub DAS. DAS Dodokan memiliki luas 234.81
km® dengan panjang sungai utama +23 km. DAS Dodokan terdiri dari 6 sub
DAS besar diantaranya :

Tabel 5.3 Parameter sungai per sub DAS Dodokan

_ Liias Panjang Q puncak (m*/s)
DAS Sungai Aliran

(km?) km Tr2 Tr25
DAS 1[S. Batugendeng 40,400 4,154F 130,790 276.18
DAS 2|S. Pandai 109,980 23,565 197,440 416,920
DAS 3|S. Aikgamang 39,870 7.921 112,860, 238,310
DAS 4(S. Sangkan 17,320, 3,385 40,040 84,550
DAS 5|S. Rincung 17,600, 6,112 54,510, 115,110,
DAS 6|S. Serau 9,640 3,325 42,3.‘30 89,390

27
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Gambar 5.1 Skema Debit Banjir Q2 S. Dodokan Pada Tiap Titik (Metode Nakayasu)

Waduk Pengga
371.03{m%/s
« Q= 8939 ms
S. Serau (Sub DAS 6)
460.41|m*/s

Q= 23831 m’s

S. Aikgamang (Sub DAS 3)
698.73|m%/s
., Q= 11511 m’/s
i S. Rincung (Sub DAS 5)
813.83|m%/s ’ T o
Q= 84.55 m’/s
E S. Sangkan (Sub DAS 4)
898.38|m/s
Q= 41692 m'/s

S. Pandai (Sub DAS 2]
1315.20/m’/s

Q= 27618 mfs
S. Batugendeng (Sub DAS 1)

-

1591.47|m’/s

Muara

Gambar 5.2 Skema Debit Banjir Q25 S. Dodokan Pada Tiap Titik (Metode Nakayasu)
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. Perhitungan hidrograf HSS Nakayashu

. Waktu konsentrasi (tg)

tg  =0.40+0,058L
tg  =0.40+ 0,058 (23,565)
= 1,7668 jam

. Waktu dari permulaan banjir sampai puncak (Tp)
Tp =tg+08Tr
=1,7668 + 0.8 (0,88)
=2,47 jam
. Waktu dari puncak banjir sampai 0.3 kali debit puncak (70.3)
103 =a.tg
=1,90 (1,7668 )

=3,35jam
. Debit puncak (Qp)
C.A.Ro
@ = GgozTprr03
op=( 0,59 x10998 x 1 =4,41 m%/s
3,6(0,3 X 2,47 + 3,36)

. Bentuk hidrograf satuan Nakayasu

a) Kurva naik (tO < a, < Tp ), dengan Tp = 2,47 jam, berikut perhitungannya :
Qt=@qp ()
P

=441 24

1

(2,47)
- 0,461 m’/s

b) Kurva naik ( Tp <#<Tp + To3= 5,83 jam ), berikut perhitungannya :

Qt =Qpx03(5D)

6—2,47
335 }

=441x03

=1,4m’s
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¢) Kurvanaik (0 <7 <Tp + To3+ 2.5 To3= 10,86 jam ), berikut perhitungannya :

@t=Qpx03 {

Qt =4,41x0,3 (

(t—Tp)+ 05703

1,570,3

)

(11-2,47)+ 0,5x335

=2,03m’/s

1,5x 3,35

Untuk lebih lengkapnya dapat di lihat pada tabel 5.4 di bawah ini :
Tabel 5.4 Ordinat Hidrograf banjir rencana

t( jam) Unit Hidrograf (m3/s) | Q2 Thn (m3/s) Q25 Thn(m3/s)

0 0 0 0

1 0,461 306,037 646,240

2 2,435 359,966 760,143
2,47 4,055 416,621 881,472
3 3,340 393,637 838,785
4 2,310 319,891 696,381
5 1,598 261,769 571,273
5,74 1217 245,932 514,411
6 1,141 239,351 509,223
7 0,893 200,414 424,405
8 0,698 154,486 326,841
9 0,546 116,626. 246,605
10 0,427 89,288 188,705
10,64 0,365 74,970 158,450
11 0,342 66,458 140,468
12 0,284 52,776 111,578
13 0,236 42,126 89,234
14 0,196 34,028 71,855
15 0,163 27,452 58,290
16 0,136 22,434 47,373
17 0,133 18,132 38,652
18 0,094 14,280 30,539
19 0,078 11,442 24,162
20 0,065 9,092 19,199
21 0,054 7,810 15,790
22 0,045 5,832 12,316
23 0,037 4,703 10,425
24 0,031 3,807 8,041

Sumber : Hasil Perhitungan.

Dari perhitungan debit rencana pada Tabel 5.4 di atas maka berikut

grafik hidrograf yang di pakai dalam debit rencana Q2th dan Q25th.
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Gambar 5.3 Hidrograf Banjir Rencana
Pada grafik hidrograf di atas diketahui debit puncak banjir pada Q2 Thn yaitu
sebesar 416,6219 m%/s terjadi pada jam 2,47, Sedangkan debit puncak pada Q25 Thn
yaitu sebesar 881,472 m’/s pada jam 2,47.

B. Analisis Hidraulik Menggunakan Permodelan HEC - RAS

Untuk mengetahui fenomena perlaku hidraulik aliran di dalam suvatu saluran
aliran Sungai/kali,diperlukan sumulasi / analisa numeric yang mampu menggambarkan
kondisi saluran eksisting maupun rencana. Analisa menggunakan permodelan numerik
HEC RAS 4.1.0 2010. HEC RAS dirancang untuk membuat simulasi aliran satu
dimensi aliran permanen (Steady Flow) maupun aliran tak-permanen ( Unsteady Flow).
Dengan menggunakan software HEC RAS maka dapat diketahui profil muka air saat
terjadi banjir.

Pada penelitian ini analisa dilakukan dengan menggunakan wunsteady flow,
analisa yang dilakukan meliputi analisa kemampuan eksisting maupun rencana dalam
mengalirkan debit banjir rencana. Langkah — langkah permodelan adalah sebagai
berikut:
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l. Starting HEC RAS
}.E;L kY pada Dekstop

a. Double klik ikon
Maka akan tampak pada layar windows di bawah ini.
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Gambar 5.4 Kotak dialog utama HEC -RAS 4.1.0
2. Membuat Project Baru
a. Pada HEC —RAS main window pilih menu F:'le, kemudian New Project.
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Gambar 5.5 Membuat Project Baru

b. Pilih Directory dan folder yang diinginkan atau membuat folder baru dengan
mengklik Create Folder, menuliskan nama folder, klik OK. (untuk menyimpan
seluruh file HEC-RAS).



c¢. Kemudian beri nama Project/title dan file name, klik OK.
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Gambar 5.6 Membuat nama project baru

d. Memilih satuan untuk simulasi (select SI units)

Ketika akan membuat project baru maka perlu di perhatikan satuan yang

digunakan dalam mengolah data yaitu SI units.
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Gambar 5.7 Memilih Satuan unit (SI units)

6. Input Geometry Data

Pada windows HEC —RAS klik ikon Geometric f)ata,Sperti gambar di bawah ini :
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Gambar 5.8 input data geometry

1. Input gambar background Sungai Dodokan
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Gambar 5.9 add/edit background

2. Membuat Alur sungai

Klik icon river reach (lingakaran merah). Klik ke 1 pada daerah hulu,
kemudian ikuti bentuk sungai sesuai background. setelah digambar bentuk
sungainya kemudian Klik 2x pada akhir titik dan titik ini menunjukkan daerah
hilirnya.
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Gambar 5.10 Alur Sungai Dodokan
3. Input Cross Section

Pilih cross section,options,add new cross section.masukkan data untuk masing-

masing cross section yang meliputi :
a) Jarak antar stasiun sungai
b) Angka manning bantaran kiri,kanan dan saluran utama.

¢) Jarak bantaran kirikanan dan saluran utama terhadap cros section

selanjutnya.

d) Koefesien kontraksi dan ekspansi menggunakan input yang sudah

diberikan yaitu 0,1 dan 0,3
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Gambar 5.11 Tampilan cross section Data
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4. Mendefinisikan kondisi batas ( boundary condition)

Analisa dilakukan dengan unsteady flow, untuk batas hulu digunakan flow
hydrograph sedangkan pada batas hilir digunakan stage hydrograph

[ sty Flow Dta- Al TokPermare ol
File QOpfiens Help _ _ ' !
Boundary Condlions | Irital Condiions | _horydla |
__ StogeHydogph | Fowhydogeph | StgeFowy. | ReigOuve |

NomalDephh | Laealinontyde | UnfomLatealinfon | Grournaternteifon |
1. Gate Operings | Elev Cortoled Gates | Navigaton Dams | BStgefon |
Rules I ‘@
Add Boundsr Candiion Lozation '
AMRS. | AddSosgehvea.. | AddSA Comection..|  AddPumpStalon.. |
Selact Looalion in tabls hen selee Boundzry Condtion Type
River Reach RS Boundarp Condition
1|Sungai Dodokan |Huiu 10 Flow Hydsopaph
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3] Sungai Dodokan | Hi 1 2Hdngs
Gambar 5.12 Boundary Condition
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Gambar 5.13 Initial Condition
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Gambar 5.14 Input flow data flow hydrograph dan stage hydrograph
5. Menjalankan program permodelan

Setelah data skematik jaringan, debit rencana banjir sebagai boundary condition
telah dimasukkan, langkah berikutnya adalah menjalankan program pemodelan
atau running. Kriteria-kriteria yang harus ditetapkan dalam melakukan eksekusi
program adalah: jangka waktu perhitungan/simulasi, interval waktu perhitungan,
interval waktu pencetakan output untuk penggambaran hidrograf. Apabila semua
proses mulai dari awal sampai dengan akhir telah dilakukan dengan benar, maka
akan diperoleh hasil permodelan berupa profil muka air setiap selang waktu
tertentu sesuai dengan yang telah ditetapkan saat eksekusi program dijalankan.

a. Klik icon perform an unsteady simulation yang ditunjukkan pada gambar di
bawah ini :
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Gambar 5.15 Icon perform an unsteady simulation



b. Maka akan muncul kotak dialog unsteady Flow Analysis
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Gambar 5.16 Unsteady flow analysis
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c. Kemudian pilih compute, berikut ini merupakan proses excute yang

ditunjukan oleh perform an unsteady simulation.
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Gambar 5.17 Eksekusi pada Hec-Ras
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C. Analisa Hidraulik Kondisi Eksisting Sungai Dodokan

Analisis kapasitas penampang eksisting Sungai Dodokan dilakukan pada
kondisi sungai yang ada saat ini dengan tujuan untuk mengetahui kapasitas
pengaliran maksmimum pada masing—masing segmen sungai. Analisis ini
dilakukan dengan menggunakan debit rencana Q2 tahun (Q2) dan Q25 tahun
(Q25). Berikut ini adalah hasil analisa kondisi sungai Dodokan.dapat dilihat

dari profil muka air :
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Gambar 5.18 Potongan memanjang eksisting Dodokan debit rencana Q2 tahun (Pecabangan sungai Dodokan- Hilir Muara)
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Dari hasil eksisting diketahui bahwa elevasi muka air di Sungai Dodokan
pada beberapa stationing mengalami genangan banjir. Ini terjadi karena pada
percabangan muara penampang sungainya mengecil sehingga debit sungainya
melimpas besar kemudian ditambah lagi pasang surut dari hilir moara. Dapat
dilihat pada Gambar 5.18 di atas air pada percabangan sungai menunjukkan naik
setinggi 2,44m. Sedangkan pada Dusun Cemara mengalami pengaruh banjir rob
setinggi 1,82m. Hal ini dapat diketahui bahwa Dusun Cemara mengalami banjir
yang di akibatkan oleh rob, karena air yg tergenang merata sejauh 1,513km.

Sedangkan pada debit banjir Q 25tahun lebih besar dari pada Q2 tahun,
Berikut hasil simulasi simulasi HEC -RAS dengan Debit Q25tahun
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Gambar 5.19 Potongan memanjang eksisting Dodokan debit rencana Q25 tahun (Pecabangan sungai Dodokan — Hilir muara)
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Dari gambar di atas bahwa muka air pada Q25 tahun sangat tinggi,
dengan tinggi air yang melimpas pada bagian percabangan sungai yaitu 3,94 m.
sedangkan yang di alami di Dusun Cemara adalah pengaruh dari banjir rob yaitu
1,82m dengan panjang banjir rob yang terjadi 1,453km. debit ini di rencanakan
dengan kala ulang Q25 tahun dalam rangka untuk penanggulangan jangka
panjang pada Sungai Dodokan.

Berikut juga peneliti mengambil beberapa titik pengamatan diantaranya :
) -3
Titih2  Twik! Sungai Dodokan

+

Titik3

Data SIO, NOAA U S Navy. NGAxGE
© 2015 Googie
(Mage © 2045 TerraMetrics
Image © 2015 DigualGlobe

Gambar 5.20 Titik Pengamatan Banjir



1. Titik 1 (Hulu sungai Dodokan STA 7)

Stationing tersebut terdapat di titik Sungai Induk Dodokan di bagian Hulu
sebelum adanya percabangan ke arah muara Sungai Dodokan. Lebih lanjut dapat
dilihat pada gambar berikut ini :

Sungai Bemabang 0 2Th SaatPagng  Piam: A 9/512015 Sungai Bercabang Q25T Sad Posmng  PePlen @ S/52015
4
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a W ® M A MW T
Seim(n Sefm{n)
(a) Q2Th (b) Q25Th

Gambar 5.21 Titik tinjauan Existing pada STA 7

Pada Gambar 5.18 di atas di dapat muka air yang melimpas pada banjir
rencana Q2Th setinggi 2,71 m. Sedangkan air yang melimpas pada banjir
rencana Q25Th setinggi 3,97 m.
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2. Titik 2 (Hilir sungai Dodokan STA 5)

Stationing tersebut berada di hulu sungai induk Dodokan setelah
percabangan muara sungai Dodokan. Lebih lanjut dapatdilihat pada gambar di

bawah ini :
Sungai Bertabang Q 2Th Saat Pasang  Plan:A 9152015 Sungai Bercabeng Q25T Sad Pasmng  PhcPen (@ /572015
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Selm
(a) Q2Th . (b) Q25Th

Gambar 5.22 Titik tinjauan Existing pada STA 5

Pada Gambar 5.22 di atas di dapat muka air yang melimpas pada banjir
rencana Q2Th setinggi 2,51 m. Sedangkan air yang melimpas pada
banjirrencana Q25Th setinggi 3,86 m.



3. Titik 3 (Percabangan sungai STA 23)

Stationing tersebut terletak pada percabangan anak Sungai Dodokan
yaitu di antara Hulu dan Hilir Induk Sungai Dodokan. Lebih lanjut dapatdilihat

pada gambar di bawah ini :
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Gambar 5.23 Titik tinjauan Existing pada STA 23

Pada Gambar 5.23 di atas di dapat muka air yang melimpas pada banjir
rencana Q2Th setinggi 2,67 m . Sedangkan air yang melimpas pada banjir

rencana Q25Th setinggi 3,86 m.
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4.Titik 4 (STA 4 Hilir)

Stationing tersebut berada di saluran sungai yang dekat dengan Desa
Cemara di Kec. Lembar Kab. Lombok Barat. Maka perlu di ketahui besaran
debit dan air yang melimpas ke Desa terscbut. Lebih lanjut dapatdilihat pada

gambar di bawah ini :
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Gambar 5.24 Titik tinjauan Existing pada STA 4 (hilir)

Pada Gambar 5.24 di atas di dapat muka air yang melimpas pada banjir
rencana Q2Th setinggi 1,82 m. Sedangkan air yang melimpas pada banjir
rencana Q25Th setinggi 1,83 m.
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D. Kajian Penyebab Banjir Dominan Di Dusun Cemara

Setelah mengetahui hasil existing dari HEC- RAS maka perlu dilakukan
kajian terhadap banjir . Desa Cemara terletak di pesisir pantai dan di bagian
belakang desa tersebut juga terdapat muara sungai Dodokan, maka desa tersebut
sering terjadi banjir hampir setiap tahunya. Ini dibuktikan bahwa desa Cemara
termasuk dalam Peta Rawan Banjir untuk lebih jelasnya dapat dilibat pada
Gambar 5.25 di bawah ini :
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Gambar 5.25 Peta potensi rawan banjir di Kab. Lombok Barat
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Gambar 5.26 Potongan Melintang dari sungai Dodokan,Desa Cemara,

dan Laut
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Gambar 5.27 Potongan Melintang dari sungai Dodokan,Desa Cemara,

dan Laut di sertai dengan ketinggian air laut

Dari Gambar 5.27 di atas di ketahui bahwa muka air rendah
terendah(LLWL) +0,09. Muka air rendah rerata (MLWL) +0,5.muka air Jaut rata
—rata (MSL) +0,9m. Muka air tinggi rerata (MHWL) + 1,37m. dan muka air saat
pasang (HWL) yaitu sebesar +1,82 m.dalam menentukan muka air laut rata —
rata (MSL) dan muka air pasang (HWL) hanya dari data pasang surut dan tidak
termasuk pengaruh angin yang terjadi dari laut. sedangkan elevasi dusun Cemara
sendiri yaitu +0,657. Dapat dilihat dari gambar di atas bahwa banjir yang tetjadi
di dusun Cemara diakibatkan oleh banjir rob. Dengan limpasan yang terjadi
sebesar 1,82 m. jadi dusun Cemara akan mengalami banjir setiap tahunnya
apabila tidak ada upaya pengendalian seperti perbaikan saluran , pembuatan
tanggul,dan relokasi,.



